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ABSTRACT
I. PENDAHULUAN
Pluralitas budaya sebagai realitas sosial
di tengah kehidupan masyarakat Bayan
memiliki dua dimensi yang bersifat oposisi
biner, yaitu konflik dan integrasi sosial. Kedua
peristiwa tersebut dapat memiliki peluang yang
sama kemunculannya dalam kehidupan
masyarakat di Bayan. Pertama, peluang
munculnya konflik terjadi jika perbedaan-
perbedaan yang ada di tengah kehidupan
masyarakat Bayan tidak mendapatkan
pengelolaan yang proporsional. Perbedaan-
perbedaan dalam kondisi ini tidak mendapatkan
pengakuan dan penerimaan dari masing-masing
pihak. Individu-individu yang memiliki
perbedaan satu sama lain jika tidak mau
mengakui perbedaan-perbedaan yang ada
berdisposisi menimbulkan ketegangan-
ketegangan sosial yang pada akumulasinya
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dapat mewujudkan konflik. Perbedaan-
perbedaan yang ada dalam kehidupan
kelompok jika tidak diakui sebagai bagian dari
kehidupan bersama cenderung akan
menimbulkan konflik dan kekerasan komunal.
Berkenaan dengan itu, perbedaan-perbedaan
yang ada tanpa diakui sebagai bagian dari
kehidupan bersama akan menimbulkan
disharmoni sosial.
Kedua, ketika perbedaan-perbedaan
yang ada dalam kehidupan masyarakat diakui
dan diterima sebagai bagian dari kehidupan
bersama dapat mencairkan batas-batas
perbedaan yang ada sehingga ketegangan-
ketegangan sosial yang berpeluang muncul
pada masyarakat tersebut dapat dihindari.
Berkenaan dengan itu, dalam ruang sosial yang
memiliki tingkat pluralitas relatif tinggi tidak
menjadi kendala dalam mewujudkan
hubungan-hubungan sosial yang pada akhirnya
daat mewujudkan harmoni sosial. Perbedaan
dalam konteks ini sebagai warna-warni untuk
mewujudkan semaraknya kebersamaan.
Kesadaran terhadap adanya pengakuan
terhadap perbedaan yang ada dalam ruang
kehidupan sosial, khususnya yang berkaitan
dengan pluralitas budaya seharusnya dibangun
sejak dini dalam rangka mengantisipasi
munculnya ketegangan sosial yang berujung
pada konflik dan kekerasan komunal.
Penumbuhan kesadaran untuk mengakui
perbedaan merupakan bagian dari pendidikan
multikultural. Pendidikan multikultural pada
dasarnya adalah upaya untuk menumbuhkan
kesadaran untuk mengakui perbedaan-
perbedaan yang ada dengan mengkondisikan
kecerdasan yang dihabituasi melalui tingkah
laku sehingga perbedaan-perbedaan yang ada
dalam kehidupan mereka tidak menjadi
kendala untuk mewujudkan kebersamaan
dalam bingkai keberagaman. Praktik-praktik
yang mengindikasikan adanya penerapan
pendidikan multikultural dalam kehidupan
masyarakat dapat berupa kesadaran untuk
mewujudkan kolaborasi kreativitas seni budaya
yang melibatkan peran serta komunitas
antaretnis.
Bersinergi dengan kondisi di atas,
pendidikan multikultural di Indonesia berkaitan
dengan konsep etnisitas yang ingin
dikembangkan melalui pendidikan. Pendidikan
politik bangsa Indonesia yang secara khusus
dimulai dari Manifesto Politik tahun 1925 dan
mencapai kulminasinya dalam Sumpah
Pemuda 1928. Selanjutnya etnisitas berkaitan
erat dengan identitas atau  jati diri suatu
kelompok masyarakat (Tilaar, 2007:4).
Berkenaan dengan itu, realitas multikultural
yang ada di Indonesia merupakan kekayaan
yang berpeluang menjadi modal untuk
mengembangkan suatu kekuatan budaya.
Realitas multikultural juga sebagai kekayaan
yang luar biasa, yang tidak dimiliki oleh orang
lain.
Identifikasi penerapan pendidikan
multikultural yang menggunakan media
kolaborasi kreatifitas seni budaya yang
dilakukan oleh masyarakat di Bayan
diaktualisasikan oleh adanya festival budaya
yang melibatkan peran serta komunitas etnis
Sasak-Islam dan komunitas Bali-Hindu.
Komunitas Sasak-Islam memiliki sistem
budaya yang diwarisi dari para leluhur mereka
yang sampai saat ini masih dilestarikan
keberadaannya. Bersamaan dengan itu
komunitas Bali-Hindu sebagai kelompok
penduduk pendatang di wilayah Bayan juga
menerapkan sistem budaya Bali yang dibawa
dari tempat asalnya dan diterapkan dalam
kehidupa sehari-hari pada tempat pemukiman
barunya di Bayan. Sistem budaya Bali-Hindu
yang sampai saat ini masih dipraktikkan oleh
komunitas Bali di Bayan masih tetap dijaga
kelestariannya, kendati orang-orang Bali di
tempat tersebut merupakan kelompok minoritas
ditinjau dari segi populasinya.
Perjumpaan kedua sistem budaya di
atas, mewujudkan sejumlah fenomena, seperti
adaptasi budaya, kolaborasi budaya, dan
festival seni budaya. Peristiwa-peristiwa
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tersebut sebagai suatu bentuk atraksi budaya
yang dapat menarik perhatian banyak orang
karena di dalamnya terkandung aspek-aspek
estetis dan juga dipenuhi oleh nuansa
kebersamaan. Penampilan budaya Bali
kerapkali melibatkan peran serta masyarakat
Sasak sebagai bagian dari para penekun budaya
Bali. Peristiwa tersebut sebagai bentuk festival
budaya yang di dalamnya melibatkan interaksi
dan komunikasi yang bersifat mutualistik
kendati ada sejumlah perbedaan terdapat di
dalamnya.
II. PEMBAHASAN
2.1 Perjumpaan Budaya sebagai Benih
Persemaian Kesadaran Multikultural
Perjumpaan komunitas etnis Sasak-
Islam dengan komunitas etnis Bali-Hindu di
Wilayah Bayan dalam dimensi kesejarahan
mengawali adanya festival budaya antarkedua
komunitas etnis beda agama tersebut.
Bersamaan dengan itu terjadi hubungan-
hubungan sosial dua kelompok etnis tersebut
sebagai agen-agen kebudayaan. Fenomena
tersebut diindikasikan oleh terbangunnya relasi
sosial yang berdisposisi mencairkan sekat-sekat
perbedaan identitas di antara kedua etnis yang
beda agama tersebut. Komunitas etnis Bali yang
memeluk agama Hindu sebagai penduduk
pendatang membawa serta sistem tradisi
budaya mereka di tanah asalnya mampu
melakukan adaptasi dengan komunitas etnis
Sasak yang memeluk agama Islam yang juga
meneruskan tradisi budaya leluhur masyarakat
Sasak secara turun-temurun. Adaptasi
antarkedua komunitas etnis tersebut saling
mengkomplementasikan identitas, khususnya
yang berkaitan dengan identitas  budaya.
Identitas budaya yang
diimplementasikan oleh masing-masing
kelompok etnis tersebut mewujudkan
komunikasi dan interaksi sosial yang
membangun ikatan persaudaraan yang
dilandasi oleh perasaan yang saling memiliki.
Ikatan persaudaraan tersebut diutarakan oleh
Jro Mangku Made Geria Pasek yang pada
intinya mengungkapkan bahwa  dalam
masyarakat Bayan antara orang-orang Bali
dengan orang-orang Sasak memiliki sejenis
sistem kekerabatan yang dikenal isti lah polong
renten. Istilah tersebut merupakan istilah yang
digunakan untuk mewujudkan persaudaraan di
kalangan masyarakat yang memiliki perbedaan-
perbedaan. Tolong renten berarti “saling
bersaudara”. Dalam prakteknya polong renten
sebagai wahana untuk mewujudkan kerukunan
masyarakat yang terdiri dari bermacam-macam
etnis, agama, tradisi, bahasa, dan perbedaan-
perbedaan lainnya. Bahkan kita orang-orang
Bali dianggap sebagai bekaka. Istilah bekaka
berarti saudara tertua, karena itu orang-orang
Bali di sini dianggap sebagai saudara yang lebih
tua.
Narasi di atas mengimplikaiskan bahwa
hubungan sosial antarkomunitas Bali-Hindu
dengan komunitas Sasak-Islam sangat rapat
sehingga mereka menganggap dirinya sebagai
saudara. Sistem kekerabatan polong renten
yang terbangun di wilayah Bayan menjadi
indikator bahwa telah tumbuh kesadaran dari
masing-masing kelompok etnis untuk
mewujudkan persaudaraan. Kendati secara
genealogi mereka tidak memiliki akar yang
sama, namun secara emosional mereka
dipertemukan sebagai selayaknya saudara.
Sistem kekerabatan berupa polong renten
menjadi salah satu kearifan lokal yang dapat
digunakan sebagai medium untuk saling
menjaga ikatan persaudaraan.
Penyebutan istilah bekaka juga
merupakan bagian dari upaya untuk
mewujudkan harmoni sosial. Bekaka yang
diartikan sebagai saudara tua
mengimplikasikan bahwa orang-orang Bali
yang ada di wilayah Bayan sebagai saudara
yang lebih sulung. Orang-orang Bali yang ada
di wilayah Bayan merupakan pendatang,
sedangkan orang-orang Sasak merupakan
penduduk asli Pulau Lombok namun adanya
identitas bekaka yang diberikan kepada orang-
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orang Bali kiranya memiliki alasan. Penyebutan
istilah bekaka rupanya memiliki pertautan yang
erat dengan keberadaan orang-orang Bali di
wilayah tersebut sebagai saudara yang dianggap
memberikan petunjuk dalam sistem pengolahan
tanah pertanian.
Bersinergi dengan fenomena di atas,
Gde Sudiarsa juga pada intinya menyampaikab
bahwa dilihat hubungan antara masyarakat etnis
Bali dengan masyarakat etnis Sasak di Bayan
sangat harmonis. Suku Sasak sangat
menghormati orang-orang Bali yang beragama
Hindu. Hal yang sama juga terjadi orang-orang
Bali sangat menghormati orang-orang Sasak
yang ada di sini. Sesungguhnya dengan
kedatangan orang-orang Bali ke tempat ini,
masyarakat suku Sasak merasa diuntungkan
karena mereka bisa belajar bekerja mengikuti
pola yang dilakukan oleh orang-orang Bali.
Mereka bisa meningkatkan taraf ekonomi
karena berhasil di dalam kegiatan bercocok
tanam. Masyarakat Sasak di sini belajar bekerja
dalam bidang pertanian kepada orang-orang
Bali, karena sejak kedatangan orang-orang Bali
di sini tempat ini jadi produktif.
Terbangunnya anggapan orang-orang
Bali yang ada di Bayan sebagai saudara tertua
kiranya bertalian dengan penghormatan
lantaran mereka telah memberikan tauladan
dalam bekerja dalam bidang pertanian. Bidang
ini sejak masa lalu menjadi bagian dari
peningkatan taraf hidup masyarakat di Bayan.
Pemberian tauladan dalam pengolahan sistem
pertanian memiliki relasi yang erat dengan
peningkatan taraf perekonomian petani di
tempat tersebut. Kedatangan orang-orang Bali
membawa dampak terhadap peningkatan
produksi pertanian dan peningkatan taraf hidup
mereka. Berdasarkan kondisi tersebut kiranya
munculnya anggapan bahwa orang-orang Bali
diberi identitas “bekaka” tau sebagai saudara
tua sangat beralasan.
Rapatnya hubungan antara orang-orang
Bali-Hindu dengan orang-orang Sasak-Islam
pada masa kesejarahan berlanjut sampai
dewasa ini. Pola hubungan sosial tersebut
mengimplikasikan terbangunnya harmoni
sosial dalam melakoni kehidupan sehari-hari,
seperti yang ditandaskan Edi Surianto, selaku
Kepala Dusun Gegurik Timur, Desa Akar-Akar
yang pada intinya mengunhkapkan bahwa
masyarakat di sini, khususnya antara Bali dan
Lombok hidup saling harmonis. Bahkan ketika
ada kegiatan-kegiatan yang melibatkan
masyarakat kami melakukannya di Balai Banjar
milik orang Bali. Seperti juga kegiatan-kegiatan
yang menyangkut pembinaan dari pemerintah
seperti kelompok tani, kami diberikan
pembinaan di Balai Banjar tersebut.
Masyarakat Bali dan masyarakat Lombok
bersama-sama datang ke tempat tersebut untuk
melakukan kegiatan.
Berangkat dari kondisi di atas, interaksi
sosial yang terjadi antarkomunitas Bali-Hindu
dengan komunitas Sasak-Islam sampai dewasa
ini masih dapat mewujudkan kehidupan yang
harmoni. Adanya ruang publik, seperti balai
banjar yang dimiliki oleh komunitas Bali-
Hindu di wilayah Dusun Gegurik Timur, Desa
Akar-Akar dapat digunakan sebagai tempat
melakukan aktivitas sosial secara bersama-
sama. Penggunaan tempat umum berupa balai
banjar secara bersama-sama sebagai indikator
bahwa hubungan antarkedua kelompok etnis
tersebut sangat bagus. Bahkan pemerintah
ketika memberikan pembinaan menggunakan
tempat tersebut sebagai media untuk
menyampaikan pembinaan. Kondisi tersebut
sebagai sebuah model untuk membangun
kekuatan hubungan sosial pada wilayah-
wilayah yang memiliki tingkat pluralitas tinggi.
Fenomena di atas juga dikuatkan oleh
ungkapan yang disampaikan oleh Ketut
Sumarta yang pada intinya mengungkapkan
bahwa kedekatan budaya antara orang-orang
Bali dengan orang-orang Sasak di Bayan
memang terjadi, seperti yang kita lihat sehari-
hari. Mereka hidup dalam warna warni dan
hidup secara berdampingan. Perbedaan-
perbedaan yang ada sangat indah dan dapat
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mewujudkan kebersamaan. Dalam kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan oleh orang-orang
sasak, seperti maulid adat, lebaran adat, dan
ada membanga yang ampai saat ini masih
dilaksanakan oleh orang-orang Sasak.
Kegiatan-kegiatan adat tersebut sampai saat ini
sangat dihormati oleh masyarakat Bali yang
beragama Hindu di sini.
Berdasarkan ungkapan yang
disampaikan oleh informan diatas tampak
bahwa di kalangan komunitas Bali-Hindu dan
komunitas Sasak-Islam telah terbangun
kedekatan budaya sehingga perbedaan-
perbedaan yang ada di antara mereka sebagai
bingkai warna-warni keindahan harmoni sosial.
Perbedaan-perbedaan yang ada bukan menjadi
kendala dalam mewujudkan harmoni sosial,
namun sebagai komponen-komponen yang
dapat mengkontruksi perwujudan
kebersamaan. Kedekatan budaya antara kedua
komunitas tersebut merasuk sampai pada
kebersamaan di dalam mewujudkan toleransi
keberagamaan yang dilaksanakan oleh salah
satu komunitas etnis tersebut.
2.2 Pendidikan Multikultural dalam
Kreativitas Seni Budaya
Perbedaan etnis antarkedua komunitas
tersebut tidak mungkin untuk disatukan, karena
berakar dari genealogi yang berbeda. Demikian
juga perbedaan agama yang mereka miliki tidak
akan mungkin untuk disatukan, karena akar
ideologi sistem keyakinan yang mereka anut
juga berbeda. Kedua perbedaan identitas
tersebut sangat sulit peluangnya untuk
disatukan. Perbedaan etnis dan perbedaan
agama yang sangat tidak membuka peluang
untuk dapat menyatukan mereka, namun entitas
budaya memberikan peluang untuk
mendekatkan kedua komunitas etis yang
berbeda agama tersebut. Fenomena tersebut
diakui oleh I Gede Santosa, yang pada garis
besarnya mengungkapkan bahwa perbedaan
agama yang dianut oleh orang-orang Sasak
yang ada di Bayan memang tidak bisa disatukan
dengan orang-orang Bali yang ada di sini.
Orang-orang suku Sasak beragama Islam
sementara orang-orang Bali memeluk agama
Hindu. Perbedaan agama yang dianut tidak
mungkin untuk disatukan sistem
kepercayaannya. Demikian juga halnya dengan
perbedaan suku bangsa, tidak mungkin untuk
menyamakan suku bangsa Sasak dengan suku
bangsa Bali. Budaya merupakan wahana yang
dapat mewadahi mereka untuk bisa lebih erat
saling menyatukan diri.
Perbedaan agama dan perbedaan
identitas etnis, seperti narasi di atas sangat sulit
untuk disatukan. Kedua perbedaan tersebut
sama-sama memiliki akar perbedaan, yaitu
perbedaan agama berakar dari hak-hak asasi
yang berkaitan dengan keyakinan masing-
masing, sementara itu perbedaan identitas etnis
bertautan dengan perbedaan akar genealogis.
Kedua perbedaan tersebut bukan berarti tidak
dapat mempertemukan mereka dalan satu titik
integrasi, namun melalui arena budaya mereka
dapat diintegrasikan. Budaya yang dimiliki oleh
komunitas etnis Bali-Hindu  dan komunitas
etnis Sasak-Islam menjadi medium untuk
membangun kesatuan sosial. Fenomena
tersebut mengimplikasikan bahwa dengan
modal budaya mereka dapat mencairkan batas-
batas perbedaan yang ada di antara mereka.
Modal budaya merupakan sebuah
konsep yang dikemukakan oleh seorang
sosiolog Prancis Pierre Bourdieu untuk
merepresentasikan kompetensi yang dimiliki
berkaitan dengan kompetensi yang dimiliki,
baik secara individual maupun komunal
termasuk kepemilikan terhadap entitas yang
bernilai tinggi. Modal budaya tersebut dapat
dimobilisasi menjadi bentuk-bentuk modal
lainnya untuk menjadi determinan posisi tawar
dalam praktik sosial. Fashri (2007: 98-99)
mengapropriasi konsep modal budaya Pierre
Bourdieu yang mencakup kemampuan
menampilkan diri di depan publik, pemilikan
benda-benda budaya yang bernilai tinggi,
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pengetahuan dan keahlian tertentu dari hasil
pendidikan, termasuk gelar kesarjanaan.
Berkenaan dengan kompetensi yang
dimiliki dalam ranah kesenian di kalangan
komunitas etnis Bali-Hindu dan komunitas
etnis Sasak-Islam sebagai salah satu bentuk
modal budaya merupakan modal dasar dari
upaya untuk membangun kesatuan antarkedua
komunitas etnis yang beda agama tersebut.
Kompetensi dalam bidang seni budaya menjadi
medium untuk saling mendekatkan ikatan
emosional di antara mereka. Bersamaan dengan
itu, telah terjadi mobolisasi modal budaya
menjadi modal sosial. Modal sosial juga
merupakan konsep yang dikemukakan oleh
Pierre Bourdieu untuk merepresentasikan
energi sosial yang ditimbulkan ketika individu-
individu melakukan hubungan. Fashri (2007:
98-99) menandaskan bahwa modal sosial
merujuk pada jaringan sosial yang dimiliki
pelaku (individu maupun kelompok) dalam
hubungannya dengan pihak lain yang memiliki
kuasa.
Keberadaan budaya yang dimiliki oleh
masyarakat di Bayan sebagai modal budaya,
khususnya yang menyangkut aspek kesenian
sampai saat ini masih tetap dilestarikan
keberadaannya. Aspek budaya yang sangat
kental dengan dimensi estetik tersebut bukan
hanya digeluti oleh satu komunitas saja, namun
juga beberapa komunitas etnis. Keberadaan
seni budaya tersebut juga sebagai warisan dari
para pendahulu mereka yang sampai kini masih
tetap diregenerasi dalam rangka untuk
mempertahankan eksistensinya. Proses
pembelajaran seni budaya tersebut seperti
diungkapkan oleh Raden Sribali yang pada
intinya mengungkapkan bahwa pada mulanya
dirinya belajar berkesenian diajarkan oleh Bu
Ayu Kartini. Latar belakangnya adalah yang
bersangkutan sangat menyukai kesenian. Seni
pertunjukkan yang digemari berupa drama
gong. Judul pementasan Drama Gong biasanya
dikarang oleh Bu Ayu yang mirip dengan cerita
Panji hanya saja sedikit diberikan perbedaan.
Ada judul yang digagas oleh ibu Ayu seperti
Wanaprasta. Ceritera tersebut menggambarkan
tentang seorang putri disiksa oleh ibu tirinya
dan menjalani kehidupan pengasingan di hutan.
Mirip dengan cerita Panji Semirang dalam
pementasan Drama Gong di Bali.
Narasi di atas mengimplikasikan bahwa
keberadaan seni budaya di kalangan komunitas
Sasak-Islam masih tetap dilestarikan
keberadaannya melalui proses pembelajaran.
Ada satu hal yang sangat penting yang dapat
dipetik dari narasi di atas adalah daya tarik dari
seni budaya tesebut sehingga menjadi
pertunjukan yang digandrungi oleh masyarakat.
Pentas seni budaya tersebut juga menunjukan
suatu peristiwa yang sangat spesisfik yakni
membangun perpaduan antara seni budaya Bali
dengan seni budaya Sasak. Perpaduan tersebut
terlihat dari unsur-unsur cerita Panji yang
dijadikan topik dalam pementasannya. Adanya
upaya untuk menggabungkan dua group
kesenian juga mengindikasikan terbagunnya
perpaduan dari dua unsur seni budaya,
khususnya seni budaya Bali dengan seni budaya
Sasak di Bayan.
Bersinergi dengan kondisi di atas, Ayu
Kartini pada garis besarnya juga  menarasikan
bahwa ada kolaborasi seni budaya yang
ditampilkan oleh orang-orang Bali dan orang-
orang Sasak yang ada di Bayan, khususnya
dalam pementasan drama gong para
penabuhnya adalah orang-orang Sasak dan
orang-orang Bali. Kami sangat menginginkan
penabuh orang Bali yang begitu fasih dan pintar
untuk menabuh. Pementasan drama gong
dialog yang ditampilkan menggunakan Bahasa
Indonesia. Penggunaan bahasa Indonesia
dilatari oleh alasan bahwa para penonton yang
terdiri dari berbagai kalangan dapat mengerti
tentang maksud yang disampaikan
dalamceritera tersebut. Para pemain drama
gong menggunakan pakaian, seperti pakaian
adat di sini.
Bersandarkan pada narasi di atas
terungkap bahwa ada upaya untuk mewujudkan
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kesatuan sosial pada masyarakat yang terdiri
dari sejumlah perbedaan budaya, khususnya
penampilan seni yang melibatkan komunitas
etnis Bali dan komunitas etnis Sasak. Mereka
bergabung membentuk kolaborasi seni budaya
yang didasari oleh emosi kebersamaan.
Kolaborasi seni budaya tersebut sekaligus
membangun kesatuan pandangan dalam
memahami dan mementaskan seni pertunjukan
sebagai media untuk mewujudkan
kesemaarakan dan membangun kesatuan sosial.
Dalam rangka untuk membangun kesatuan
sosial dalam mengekspresikan kreativitas seni
budaya menggunakan media bahasa Indonesia
dalam menarasikan alur ceritanya sehingga
lebih mudah untuk dipahami oleh para
penonton yang memiliki perbedaan latar
belakang bahasa. Penggunaan bahasa Indonesia
dalam menarasikan cerita lewat dialog
mengimplikasikan adanya upaya untuk
membangun kesatuan pada level nasional.
Festival budaya dalam ranah seni
pertunjukan, seperti diatas mengimplikasikan
terjadinya pembauran masyarakat yang
memiliki latar belakang perbedaan. Festival
budaya, khususnya dalam ranah seni
pertunjukan menjadi medium yang efektif
untuk mewujudkan kesatuan di kalangan
mereka yang memiliki perbedaan. Berkenaan
dengan itu identitas etnis Bali yang melekat di
dalamnya agama Hindu dengan identitas etnis
Sasak yang inheren beridentitas agama Islam
memang tidak bisa disatukan, mengingat etnis
berhubungan dengan geneaologi dan agama
berhubungan dengan keyakinan. Perbedaan
etnis dan agama dalam konteks festival budaya
dapat mewujudkan kesatuan sosial. Fenomena
tersebut sebagai wujud multikultural, yakni
melalui pengakuan dan penerimaan budaya
yang berbeda  oleh komunitas Bali-Hindu
dengan komunitas Sasak-Islam. Nilai-nilai
budaya yang direpresentasikan melalui hasil
kreativitas budaya menjadi indikator bahwa
pendidikan multikultural telah
diimplementasikan melalui lembaga-lembaga
seni budaya.
2.3 Partisipasi Pelestarian Adat melalui
Pelibatan Seni Budaya dalam Mewujudkan
Sikap Multikultural
Partisipasi dalam aktivitas pelestarian
adat pada masyarakat Bayan, baik di kalangan
komunitas Bali-Hindu maupun komunitas
Sasak-Islam relatif tinggi. Fenomena tersebut
diindikasikan oleh adanya upaya untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan adat yang
dimiliki oleh masyarakat Bayan sebagai
warisan dari para leluhur mereka sejak masa
kesejarahan. Partisipasi dalam aktivitas
pelestarian adat baik di kalangan komunitas
Bali-Hindu maupun di kalangan komunitas
Sasak-Islam buka  sebatas di lakukan oleh
generasi tua, namun dikalangan generasi muda
juga memliliki kepedulian yang relatif tinggi
untuk meneruskan nilai-nilai luhur yang
diwariskan oleh para leluhur mereka melalui
adat. Berdasarkan observasi lapangan
ditemukan bahwa dalam pelaksanaan adat pada
komunitas Bali-Hindu lebih di ekspresikan
melalui kreativitas seni budaya. Ada sejumlah
kelompok kesenian yang berupaya untuk
melaksanakan kegiatan seni budaya yang
sekaligus memiliki pertautan yang erat dengan
pelaksanaan agama Hindu.
Pelestarian adat melalui kreativitas seni
budaya yang terorganisasi melalui ikatan
asosiasional berupa sekaha-sekaha kesenian
ada beberapa bentuk seperti sekaha gong,
sekaha shanti, dan yang lainnya. Keberadaan
sekaha gong yang dimiliki oleh komunitas Bali-
Hindu diakui oleh Nengah Sutama yang pada
garis besarnya mengemukakan bahwa tabuh-
tabuh yang biasa digunakan dalam mengiringi
kegiatan upacara keagamaan umat Hindu di di
Kebaloan berasal dari Bali. Hanya saja untuk
lebih mempermudah ada semacam penyesuaian
tabuh dengan kemampuan masyarakat di sini
untuk menabuhnya. Kita di sini menyadari
bahwa belum ada yang mampu untuk
menciptakan tabuh-tabuh sendiri, namun masih
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mengikuti hasil ciptaan seniman yang ada di
Bali.
Narasi di atas mengimplikasikan bahwa
keberadan ikatan asosiasional dalam bentuk
sekaha gong selain sebagai pelestrian adat
sekaligus juga sangat fungsional digunakan
untuk mengiringi kegiatan keagamaan.
Keberadaan sekaha gong memiliki peran yang
sangat penting untuk melanjutkan keberadaan
adat dan budaya Bali masih dapat di
pertahankan keberadaannya, kendati berada di
tempat persemayan budaya lain, khususnya di
wilayah Lombok. Kendati mereka belum
sesempurna dapat menampilkan kreativitas
seninya seperti halnya yang dilakukan ditempat
asalnya di Bali namun kondisi tersebut telah
menunjukan ada usaha untuk mewujudkan
kreativitas dalam rangka pelestarian budaya
Bali, khususnya dalam wujud seni gambelan.
Pementasan kesenian berupa seni
gambelan sebagai pengiring pelaksanaan
agama sesuai dengan observasi lapangan dalam
pelaksanaan melasti memang sangat ramai dan
menimbulkan suara yang menggema, seperti
yang dilakukan pada hari rabu tanggal 14
September 2016 di pinggir pantai Sukadana.
Acara tersebut menjadi tontonan oleh umat lain
karena memiliki daya tarik tersendiri. Kendati
menimbulkan suara yang menggema, namun
selama ini tidak menimbulkan resistensi dari
umat lainnya.
Pementasan instrument tradisional Bali
berupa gong yang tidak menimbulkan polemik
dengan kelompok etnis lainnya juga
ditandaskan oleh Ketut Sumarta yang pada
garis besarnya mengemukakan bahwa umat
Hindu di saat menggunakan gong atau gamelan
pada saat melasti (salah satu jenis upacara
agama Hindu) memang tidak pernah
dipermasalahkan atau menimbulkan hal-hal
yang tidak diinginkan. Mereka sudah
memahami tentang kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan oleh umat Hindu. Hal yang paling
penting adalah kita menyampaikan dengan baik
maksud dan tujuan kita sehingga mereka bisa
memahaminya.
Kesadaran untuk memberikan
kesempatan kepada kelompok etnis Bali dalam
menampilkan hasil kreasi seni budaya
serangkaian pelaksanaan agama Hindu pada
masyarakat Bayan sebagai wujud toleransi
pemeluk agama lain. Kesadaran tersebut
sebagai indikator bahwa sikap-sikap
multikultural telah dipraktikkan dalam
kehidupan sosial masyarakat Bayan. Nilai-nilai
budaya yang diekspresikan oleh salah satu
kelompok etnis diberikan ruangoleh kelompok
etni lain yang juga memiliki unsur-unsur
budaya. Kebebasan yang diberikan dalam
mengekspresikan nilai-nilai budaya yang
dimiliki oleh suatu kelompok etnis tentunya
diarahkan pada penguatan identitas budaya
nasional. Kondisi tersebut sejalan dengan
ungkapan Tilaar (2007:154-155) bahwa nilai-
nilai kebudayaan lokal atau nilai-nilai
kebudayaan etnis hendaknya diarahkan kepada
terbentuknya manusia Indonesia yang berdiri
di atas nilai-nilai Pancasila sebagai leverage
dari kesatuan bangsa Indonesia. Dengan
kesadaran itu bangsa Indonesia akan
dibangkitkan kesadarannya untuk merasa
sebagai satu bangsa atau mempunyai identitas
nasional. Hal inilah yang harus ada dalam
kurikulum pendidikan dasar. Hal ini berkaitan
dengan berbagai jenis kecerdasan dapat
dikembangkan melalui nilai-nilai kebudayaan
etnis yang dimiliki oleh berbagai suku bangsa
Indonesia
2.4 Kreasi Budaya dalam Wadah Ikatan
Asosiasional Membangun Kesadaran
Multikultural
Kreasi budaya yang diaktualisasikan
melalui wadah ikatan formal (asosiasional) di
kalangan masyarakat bayan menunjukan
fenomena yang sangat spesifik. Masyarakat
Bayan yang dilatar belakangi oleh sejumlah
perbedaan dapat mewujudkan harmoni sosial
sejak masa kesejarahan diterminasi oleh
kuatanya pelaksanaan tradisi budaya yang
diwariskan oleh para leluhur mereka. Dua
komunitas etnis yang memiliki kuantitas relatif
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besar, yakni komunitas etnis Sasak dan
komunitas etnis Bali masing-masing dapat
hidup berdampingan dan melaksanakan tradisi
budaya yang mereka miliki tanpa pernah
menimbulkan permasalahan-permasalahan
sosial. Dalam pelaksanaan tradisi budaya
tersebut justru masing-masing kelompok etnis
tersebut mampu menampilkan karya
adiluhungnnya dan sekaligus dapat saling
mengalami komplementasi.
Komplementasi tersebut diindikasikan
oleh adanya upaya yang saling menghargai dan
sekaligus saling menerima sejumlah unsur
tradisi budaya yang daoat meningkatkan
kualitas kehidupan mereka. Komplementasi
dalam ranah seni budaya bertendensi
mewujudkan perpaduan yang spesifik sehingga
menghasilkan sebuah karya yang memiliki daya
tarik tersendiri ditinjau dari dimensi estetik.
Perpaduan tersebut, seperti yang telah di
analisis pada bagian terdahulu berkenaan
dengan adanya inovasi-inovasi dalam bidang
seni pertunjukan sehingga mereka yang
berlatarbelakang etnis berbeda dan sekaligus
memiliki latar belakang perbedaan agama dapat
melakukan kolaborasi dalam seni pertunjukan.
Bersinergi dengan itu tumbuhnya
paguyuban-paguyuban seni berupa sanggar seni
merupakan fenomena yang sangat menarik
dalam rangka untuk meneruskan tradisi budaya
leluhur dan sekaligus sebagai medium untuk
melakukan kesatuan sosial melalui kolaborasi
yang dikreasinya. Berkenaan dengan upaya
untuk meneruskan nilai-nilai seni budaya,
khususnya dalam ranah seni pertunjukan
dilakukan melalui inkulturasi, yakni
penanaman nilai-nilai seni budaya melalui
praktek langsung di kalangan para generasi
penerus. Berkaitan dengan itu, Ayu Kartini juga
mengajar anak-anak menari di sekolah-sekolah.
Selain itu juga mengajar anak-anak menari di
sanggar yang kebetulan ada di rumahnya.
Sanggarnya berikan nama Sanggar Srikandi.
Pada dasarnya tari-tarian yang diciptakannya
berhubungan dengan kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan oleh masyarakat di sini sejak
masa kesejarahan. Salah satu tari yang
diciptakan adalah Tari Ngalu Datu. Tari ini
digunakan untuk penyambutan tamu. Tari
Ngalu Datu menggunakan alat dua buah payung
dan juga tombak disertai dengan perempuan
yang membawa sekapur sirih.
Narasi di atas mengimplikasikan bahwa
ada upaya untuk melestarikan tradisi budaya
khususnya dalam ranah seni tari kepada
generasi penerus. Selain mengajar anak-anak
untuk mencintai seni tari lewat pendidikan
formal di sekolah tokoh seni ini juga membuat
sebuah sanggar yang diberi nama “Sanggar
Srikandi” sebagai tempat untuk mengajarkan
anak-anak untuk merealisasikan kretivitas
seninya. Satu hal yang sangat penting dari
narasi di atas adalah adanya kreativitas seninya
untuk menciptakan kreasi-kreasi seni yang
sangat penting dalam rangka mewujudkan
pelestarian seni budaya. Tarian-tarian yang
diciptakan oleh tokoh seniman tersebut
diinspirasi oleh peristiwa-peristiwa kesejarahan
sehingga ada kecenderungan untuk selalu
mengingat pentingnya sejarah di dalam
menjalani kehidupan ini.
Fenomena di atas mengindikasikan
bahwa keberadaan ikatan asosiasional dalam
bentuk perkumpulan seni yang digunakan
sebagai media untuk mewujudkan kreasi seni
budaya. Mereka yang terjalin dalam ikatan
asosiasional sekaha gong memang memiliki
peran yang sangat penting, baik yang berkaitan
dengan dimensi estetik maupun yang
berhubungan dengan dimensi religiusitas. Para
anggota sekaha gong dengan kemampuannya
untuk menabuh gamelan dapat menarik
perhatian para penonton untuk menikmati
sajian seni yang di suguhkan. Terlebih lagi
ketika iringan instrumen going tersebut disertai
dengan tarian. Dalam bidang religius mereka
yang terjalin dalam ikatan sekaha gong
memiliki peranan yang sangat penting di dalam
mengiringi kegiatan-kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan oleh umat Hindu diwilayah
Bayan.
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2.5 Pendidikan Multikultural dalam Tradisi
Lisan dalam Membangun Karakter Bangsa
Festival seni budaya yang
diaktualisasikan oleh dua komunitas etnis yang
beda agama pada masyarakat Bayan, seperti
diutarakan pada bagian terdahulu
merepresentasikan adanya sikap-sikap
multikultural yang diindikasikan melalui
pengakuan dan penerimaan perbedaan-
perbedaan budaya yang dimiliki oleh masing-
masing kelompok etnis. Festival seni budaya
yang melibatkan peran antarkelompok etnis
juga tidak melupakan tradisi-tradisi yang
disampaikan secara lisan dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Berkenaan dengan itu,
tradisi lisan yang tumbuh dan berkembang di
kalangan masyarakat Bayan masih terpelihara
keberadaannya. Tradisi lisan ini sebagai
wahana untuk meneruskan nilai-nilai luhur
yang dimiliki oleh masyarakat di bayan sejak
masa kesejarahan. Nilai-nilai yang terkandung
dalam tradisi lisan dapat digunakan sebagai
pedoman hidup. Nilai-nilai tersebut berkaitan
dengan pembentukan karakter bangsa.
Berkenaan dengan itu, Suarningsih (2016:377)
menandaskan bahwa nilai karakter bangsa
penting diterapkan  oleh setiap orang, baik
kelompok tua, generasi muda, dan anak-anak
pada tingkatan perseorangan, kelompok
keluarga, dan masyarakat. Pendidikan karakter
bangsa sejak dini diajarkan mengingat
berkaitan dengan membentuk generasi muda
yang cerdas, berbudi luhur, berakhlak mulia,
berdaya saing tinggi, dan kejujuran.
Berdasarkan hal ini tradisi lisan hendaknya
dipertahankan keberadaannya karena di
dalamnya terkandung nilai nilai karakter
bangsa.
Di tengah kehidupan masyarakat Bayan
sejak masa kesejarahan telah berkembang
tradisi lisan dalam berbagai bentuk, seperti
dongeng, seni teater pertunjukan tradisonal,
legenda, seni sastra lisan, dan yang lainnya.
Tradisi lisan tersebut sampai saat ini ada yang
masih dilestraikan keberadaannya. Pelestarian
tersebut dilatari oleh keberadaannya yang secra
fungsional sangat berguna bagi kehidupan
masyarakat Bayan. Kegunaan tersebut memiliki
banyak dimensi, seperti dimensi estetik,
dimensi pendidikan, dimensi budaya, dan
dimensi lainnya. Dimensi estetik berkenaan
dengan aspek-aspek keindahan yang
ditampilkan dalam tradisi lisan tersebut, yakni
memiliki daya tarik di kalangan mereka yang
menyimaknya. Dimensi pendidikan berkaitan
dengan keberadaan tradisi lisan sebagai upaya
untuk mendidik para penyimaknya, khususnya
di kalngan generasi penerus. Dimensi budaya
bertautan dengan inkulturasi nilai-nilai budaya
yang dimiliki oleh masyarakat Bayan. Pesan-
pesan yang disampaikan dalam tradisi lisan
merupakan hal yang paling penting untuk
dijadikan pedoman hidup dalam rangka
meningkatkan kualitas hidup. Bersinergi
dengan itu, Vansina (2014:143) menandaskan
bahwa setiap pesan merupakan bagian dari
kebudayaan. Pesan-pesan tersebut dinyatakan
dalam bahasa dari sebuah kebudayaan dan
dikandung, serta dimengerti dalam istilah-
istilah kognitif dan substansif dari sebuah
kebudayaan.
Salah satu btradisi lisan yang masih
dipertahankan keberadaannya dan memiliki
daya tarik tersendiri adalah seni teater
tradisional. Di kalangan masyarakat Bayan
kerapa dipentaskan teater tradisional dengan
mengambil salah satu topik yang bersumber
dari cerita-cerita dalam rentang kesejarahan.
Teater tradisional tersebtu juga melibatkan
kolaborasi antar komunitas khususnya
komunitas Bali-Hindu dengan Sasak Islam. slah
satu topik cerita yang diangkat dalam seni teater
tradisional tersebut adalah teater Cupak
Gerantang. Kolaborasi tersebut disampaikan
oleh I Made Jaya yang pada intinya
menyampaikan bahwa ceritera Cupak
Gerantang yang dipentaskan di sini
menggunakan gambelan seperti halnya Cupak
Gerantang yang dipentaskan oleh orang-orang
Bali. Bahkan pernah ada sumbangan pakaian
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kepada para kelompok seniman Cupak-
Gerantang. Namun suatu kesempatan dalam
pakaian yang disumbangkan ada semacam
bordiran dikira simbol-simbol keagamaan.
Saya berikan pemahaman bahwa itu merupakan
bordiran dan bukan simbol-simbol agama.
Fenomena di atas mengimplikasikan
bahwa dalam penampilan tradisi lisan,
khususnya dalam seni pertunjukkan melibatkan
seni karawitan Bali untuk mengiringinya.
Kendati yang menampilkan tokoh-tokoh adalah
dari kelompok etnis Sasak, namun ada
kolaborasi antara seni Sasak dan seni Bali. Hal
tersebut juga menunjukkan adanya kesadaran
untuk saling melengkapi dalam menampilkan
dimensi estetis, khususnya yang berkaitan
dengan unsur-unsur seni budaya. Merujuk pada
Wirawan dan Suastika (2016:263) tradisi lisan
Cupak-Gerantang sebagai media pembelajaran
yang efektif dalam rangka meningkatkan
kualitas diri. Tradisi lisan yang menggunakan
lakon Cupak-Gerantang sebagai cara untuk
mengajarkan etika dengan kemasan yang
menghibur. Pada posisi ini dimensi budaya
yang ditampilkan dalam tradisi lisan melibatkan
aspek pendidikan.
Bertolak dari narasi di atas, bentuk
kolaborasi seni teater tradisional tersebut
melibatkan elemen-elemen budaya Sasak dan
budaya Bali. Para seniman mengkreasi teater
tradisional tersebut secara afik sehingga mereka
yang menonton sangat memperhatikannya
samapai-sampai, oranamen tata busanaya
diperhatiakn. Hal tersebut menimbulkan kesan
ada simbol-simbol agama yang melekat di
dalamnya sehingga sempat mengundang
senjumlah pertanyaan. Hal tersebut
mengimplikasikan bahwa tradisi lisan di tengah
kehidupan masyarakat yang majemuk dapat
membangun nilai-nialai multikulturalisme
karena adanya pemahan terhadap perbedaan
budaya yang ada di antara mereka.
Bersinergi dengan kondsi diatas seni
pertunjukan yang melibatkan peranserta
komunitas Bali Hindu di bayan juga di
manifestasikan dalam pementasan dalam
rangka kegiatan adat dan budaya. Hal tersebut
seperti diungkapkan oleh Ketut Sumarta yang
pada garis besarnya menandaskan bahwa
kebersamaan dalam seni pemantasan yang ada
di sini dapat dilihat dari adanya ketertarikan
ketika seni pertunjukkan dipentasan. Di sini
juga sering dipentaskan seni pertunjukkan
joged yang ditarikan oleh orang-orang Sasak.
Pertunjukkan tersebut juga diramaikan oleh
orang-orang Bali. Pementasan seni pertunjukan
biasanya berkaitan dengan kegiatan-kegiatan
tertentu, seperti perkawinan, selamatan, dan
kegiatan-kegiatan lainnya.
Narasi di atas mengimplikaiskan bahwa
ada proses pendidikan yang diindikasikan oleh
penanaman nilai-nilai tradisi yang dikemas
dalam tradisi lisan. Proses pendidikan tersebut
menyelinap dalam membangun kesadaran
untuk melestarikan tradisi lisan tersebut. Tradisi
lisan sebagai bagian dari budaya semestinya
tidak diartikan secara sempit dalam konteks
pendidikan. Adanya interelasi antara
pendidikan dengan budaya menurut Dewantara
(2016:257) bahwa pendidikan telah direduksi
sebagai pembentukan intelektual semata-mata.
Sesungguhnya kehidupan manusia meiputi
banyak hal selain kemampuan intelektual,
seperti teknologi, seni sastra dan musik, olah
raga, dan macam-macam lagi manifestasi
kebudayaan yang dikenal manusia.
Fenomena di atas mengimplikasikan
bahwa adanya daya tarik tersendiri dalam seni
pertunjukan yang dapat menarik perhatian
banyak kalangan. Tradisi lisan yang
ditampilkan dalam seni pertunjukan juga
dipergunakan sebagai medium untuk
membantu kegiatan-kegiatan adat dan budaya
di kalngan masyarakat bayan. Berkenaan
dengan itu mereka yang demam panggung
mewujudkan suatu bentuk asimilasi dengan
mereka yang terlibat di dalamnya dalam
mewujudkan kesamaan emosi. Kondisi tersebut
mengimplikasikan terjadinya upaya untuk
membangun kesatuan emosi dalam pementasan
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seni pertunjukan sebagai wujud tradisi lisan.
Kondisi tersebut juga mengimplikasikan
adanya bentuk itegrasi sosial yang berbasis
pada kompetensi budaya, khususnya dalam
membangun sikap-sikap multikulturalisme
yang dimediasi oleh tradisi lisan.
III. PENUTUP
Festival budaya yang diaktualisasikan
oleh komunitas Sasak-Islam dan komunitas
Bali-Hindu tidak terlepas dari adanya kontak
budaya kedua kelompok etnis tersebut pada
masa kesejarahan. Kontak budaya tersebut
menjadi faktor pendorong munculnya adaptasi
budaya, yaitu adanya proses penyesuaian unsur-
unsur budaya yang dimiliki oleh masing-
masing kelompok etnis. Unsur-unsur budaya
Bali yang dibawa oleh orang-orang Bali ketika
memasuki wilayah Bayan masih
mempertahankan keberadaannya dan sekaligus
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.
Bersamaan dengan itu, masyarakat suku Sasak
juga memiliki sistem budaya yang diwarisi dari
para pendahulunya sehingga eksistensinya
masih bisa dipertahankan sampai saat ini.
Adaptasi budaya yang melibatkan sejumlah
unsur budaya Bali dan sejumlah unsur budaya
Sasak mewujudkan kombinasi yang memiliki
nilai-nilai estetis.
Analog dengan fenomena di atas, dalam
aspek seni budaya ada kolaborasi antara
seniman Bali dan seniman Sasak dalam
menghasilkan kreatifitas seni budaya yang
digunakan sebagai media untuk hiburan.
Kolaborasi budaya tersebut melibatkan peran
serta dua komunitas etnis yang berbeda agama
menggarap kreasi seni budaya, khususnya
dalam seni pertunjukkan. Sejumlah pementasan
dari hasil kreativitas budaya yang kolaboratif
tersebut memiliki daya tarik yang luar biasa,
baik di kalangan masyarakat Bali maupun
masyarakat Sasak. Kolaborasi budaya tersebut,
seperti dalam seni tari, seni teater drama, seni
karawitan, dan yang lainnya. Satu hal yang
sangat penting dari festival seni budaya tersebut
adalah adanya pengakuan dan penerimaan
terhadap budaya yang berbeda dalam
kehidupan bersama. Fenomena tersebut sebagai
bagian dari terbangunnya kesadaran
multikultural, yakni diindikasikan oleh
perbedaan-perbedaan budaya dapat digunakan
sebagai media untuk mewujudkan harmoni
sosial.
Berangkat dari fenomena di atas,
perbedan-perbedaan budaya yang ada dalam
kehidupan masyarakat Bayan dapat digunakan
sebagai wahana untuk mewujudkan
kebersamaan. Nilai-nilai pendidikan
multikultural yang beroperasi di balik fesitval
budaya adalah terbangunnya kesadaran untuk
meningkatkan kualitas diri, baik dalam
perspektif individual maupun dalam perspektif
kolektif melalui kompetensi seni budaya yang
dipentaskan. Entitas yang terpenting berkaitan
dengan adanya nilai-nilai pendidikan
multikultural dalam ekspresi seni budaya
adalah membangun peningkatan kesadaran
untuk menerima dan mengakui perbedaan yang
ada dalam suatu ruang sosial. Bersinergi dengan
itu pendidikan multikultural dalam konteks ini
berkaitan dengan keanekaragaman kultural,
hak-hak asasi manusia, dan pengurangan
berbagai jenis prasangka demi mewujudkan
suatu kehidupan masyarakat yang adil dan
tenteram.
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